Kesesuaian Antara Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar yang Terkena Dampak Erupsi Merapi di Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.24 Tahun 2007 by Catur Suharsono, Cs
 vii 
KESESUAIAN ANTARA SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN 
JASMANI SEKOLAH DASAR YANG TERKENA DAMPAK ERUPSI 
MERAPI DI KECAMATAN CANGKRINGAN KABUPATEN 
SLEMAN BERDASARKAN PERATURAN MENTERI 
PENDIDIKAN NASIONAL NOMOR 24 TAHUN 2007 
 
Oleh 
Catur Suharsono 
NIM 10604227308 
 
ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian standar sarana dan 
prasarana sebagai penunjang aktivitas pendidikan jasmaniyang terkena dampak 
dari bencana alam erupsi Merapi di sekolah dasar berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2007 di Kecamatan Cangkringan 
 Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan teknik pengambilan 
data menggunakan metode observasi. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di 
wilayah Kecamatan Cangkringan khususnya sekolah dasar yang terkena dampak 
erupsi Merapi yang berjumlah 8 sekolah dasar. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 
lembar observasi yang mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 
24 tahun 2007. 
 Hasil penelitian dari kesesuaian sarana dan prasarana sekolah dasar yang 
terkena dampak erupsi Merapi di Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman 
berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 tahun 2007 adalah 
kesesuaian sarana sikategorikan cukup yaitu sebesar 48,33% sedangkan prasarana 
dikategorikan sangat sesuai yaitu sebesar 83,33% sesuai. 
 
Kata kunci : kesesuaian, sarana dan prasarana, pendidikan jasmani, sekolah 
dasar dan peraturan menteri pendidikan nasional nomor 24 tahun 
2007. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
